






Berdasarkan hasil pengujian dan analisa yang dilakukan di laboratorium 
terhadap tanah lempung dengan campuran petrasoil dan kapur pada persentase 
penambahan sebesar 10%, 15%  dan 20% serta campuran air biasa dan kapur 
10%, maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Hasil pengujian batas-batas konsistensi campuran tanah dengan 
penambahan petrasoil dan kapur dibandingkan dengan tanah asli 
menunjukkan bahwa: 
a) Nilai batas cair (LL) semakin menurun dengan penambahan kapur. 
Sedangkan dengan campuran air biasa dan kapur 10% nilainya 
meningkat.  
b) Nilai batas plastisitas (PL) cenderung mengalami naik dan turun, 
namun nilai tertinggi dari hasil pengujian ini yakni sebesar 54,23%. 
Adapun pada  campuran air biasa dan kapur 10% menjadi 53,46%.  
c) Nilai indeks plastisitas (IP) cenderung mengalami penurunan dari 
tanah asli. Begitu juga dengan campuran air biasa dan kapur 10% 
menunjukkan bahwa nilai dari indeks plastisitas lebih rendah dari 
tanah asli. 
2. Hasil pengujian pemadatan campuran tanah dengan penambahan petrasoil 
dan kapur dibandingkan dengan tanah asli menunjukkan bahwa: 
a) Nilai kadar air optimum cenderung mengalami peningkatan, namun 
pada pengujian ini diambil nilai yang terendah yakni pada penambahan 
kapur 16,68% yang menghasilkan nilai kadar air optimum sebesar 
17,91%. Dan pada campuran air biasa dan kapur 10% juga mengalami 
peningkatan kadar air optimumnya sebesar 21,99%. 
b) Nilai berat isi kering maksimal cenderung mengalami penurunan, 
namun pada pengujian ini diambil nilai yang tertinggi yakni pada 





maksimal sebesar 1,300 gr/cm³. Adapun pada campuran air biasa dan 
kapur 10% mengalami peningkatan sebesar 1,434 gr/cm³. 
3. Hasil pengujian kuat tekan bebas menunjukkan bahwa pada penambahan 
variasi campuran petrasoil dan kapur cenderung lebih rendah dari tanah 
asli, namun pada pengujian ini diambil nilai yang tertinggi yakni pada 
penambahan kapur 20%. Adapun pada campuran air biasa dan kapur 10% 
menunjukkan bahwa nilai kuat tekan bebas lebih rendah dari tanah asli 
yakni sebesar 242,97 kPa. 
4. Hasil pengujian kuat geser campuran tanah dengan penambahan petrasoil 
dan kapur dibandingkan dengan tanah asli menunjukkan bahwa: 
a) Nilai kohesi semakin meningkat dengan penambahan kapur. 
Sedangkan dengan campuran air biasa dan kapur 10% nilainya 
menurun 
b) Nilai sudut geser cenderung mengalami peningkatan dan nilai tertinggi 
sebesar 32,14° pada penambahan petrasoil dan kapur 14,24%. Adapun 
pada pengujian campuan air biasa dan kapur 10% pun juga mengalami 
kenaikan sebesar 35,10°. 
5. Hasil pengujian CBR rendaman campuran tanah dengan penambahan 
petrasoil dan kapur dibandingkan dengan tanah asli menunjukkan bahwa 
nilai CBR rendaman cenderung mengalami kenaikan yang menghasilkan 
nilai CBR paling tinggi sebesar 7,88% pada penambahan petrasoil dan 
kapur 20%. Dan pada campuran air biasa dan kapur 10% juga mengalami 
kenaikan sebesar 4,54%. 
6. Variasi yang paling baik pada campuran petrasoil dan kapur untuk 
pengujian dari seluruh pengujian menghasilkan persentase penambahan 
kapur antara 5,31% sampai 20%.  
 
5.2  Saran 
       Dari kesimpulan yang telah kami uraikan di atas, maka penulis mempunyai 





1. Dari hasil penelitian ini, variasi yang paling efektif untuk digunakan pada 
campuran tanah dengan penambahan petrasoil dan kapur dibandingkan 
dengan tanah asli yaitu pada penambahan kapur 5,31% sampai 20%. Dan 
diharapkan pada penelitian lanjutan variasi campuran tersebut dapat 
dijadikan sebagai acuan dengan perbedaan variasi penambahan lebih 
diperkecil, contohnya per 1 % variasi penambahan kapur. 
2.   Penggunaan tanah lempung pada suatu konstruksi sebaiknya diberikan 
bahan tambah zat additive agar dapat menghasilkan kualitas daya dukung 
tanah yang lebih baik. 
3.   Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan melakukan perendaman pada 
petrasoil dan kapur agar antara tanah, petraosil dan kapur dapat menjadi 
senyawa terlebih dahulu. 
 
